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SUMMARY 

RESTA DILLA ANISKA, Content of the Micronutrients of Copper (Cu) in the 

Roots and Shoot of Rice Plant (Oryza Sativa L.) in Irigated Waterlands, Belitang, 

OKU Timur (Supervised by DEDIK BUDIANTA). 

 

Continued use of fertilizers can lead to high fertilizer residues in the soil as 

well as increased levels of metals such as Cu. Copper is a microelement that 

plants need in small amounts and becomes harmful at higher concentrations. The 

purpose of this study was to measure the copper levels present in the roots and 

plants of rice and its correlation with other soil chemical properties. This research 

was conducted from September to November 2024, located in rice fields owned 

by residents under the auspices of the Agricultural Extension Agency (BPP) 

Purwodadi Village, Belitang Mulya District, OKU Timur. The method used in this 

research is a detailed survey method with a map scale of 1:10,000. The research 

location is located in 5 different rice field blocks. There are 5 sampling points in 

each block that will be composited with a repeat of 3 times. Thus, the number of 

research samples taken were 15 root samples, 15 plant samples and 15 soil 

samples that had been composited. The results showed (1) The copper content in 

the roots and rice plants was still below the threshold, namely the average copper 

content in the roots of 9.46 mg kg
 -1

 ± 1.72 mg kg 
-1

 and in the plant which was 3 

mg kg -1 ± 0.84 mg kg 
-1

 (2) The characteristics of soil chemical properties in 

irrigated rice fields showed a pH value of 4.58 (acidic), Cation Exchange Capacity 

of 15.17 cmol kg
-1

 (low) and C-Organic of 0.52 (very low). (3) Based on the 

results of multiple linear regression tests, a correlation value of 0.793 was 

obtained with a strong correlation level in roots and a correlation value of 0.533 

was obtained with a moderate correlation  level in plants. 
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RINGKASAN 

RESTA DILLA ANISKA, Kandungan Unsur Hara Mikro Tembaga (Cu) pada 

Akar dan Tajuk Tanaman  Padi (Oryza sativa L.) di Lahan Sawah Irigasi, Belitang, 

OKU Timur (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA) 

 

Penggunaan pupuk  yang berkelanjutan dapat menyebabkan residu pupuk 

yang tinggi di dalam tanah serta peningkatan kandungan logam seperti Cu. 

Tembaga adalah unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil 

dan menjadi berbahaya pada konsentrasi yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengukur kadar tembaga yang ada pada akar dan tajuk tanaman padi 

serta korelasinya terhadap sifat kimia tanah lainnya. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan September - November 2024 berlokasi di lahan sawah 

miliki warga dibawah naungan Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Desa Purwodadi, 

Kecamatan Belitang Mulya, OKU Timur. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu metode survey tingkat detail dengan skala peta 1:10.000. Lokasi 

penelitian terletak pada 5 blok sawah yang berbeda. Terdapat 5 titik pengambilan 

sampel pada setiap blok yang akan dikompositkan dengan ulangan sebanyak 3 

kali. Sehingga, jumlah sampel penelitian yang diambil yaitu 15 sampel akar, 15 

sampel tanaman dan 15 sampel tanah yang sudah dikompositkan. Hasil penelitian 

menunjukan (1) Kandungan tembaga pada akar dan tajuk tanaman padi masih 

dibaawah ambang batas yaitu rata-rata kandungan tembaga pada akar sebesar 9,46 

mg kg 
-1

 ±  1.72 mg kg 
-1

 dan pada tanaman yaitu sebesar 3 mg kg 
-1

 ± 0.84 mg kg 
-1

 (2) Krakteristik sifat kimia tanah pada lahan sawah irigasi menunjukan nilai pH 

sebesar 4,58 (masam), Kapasitas Tukar Kation sebesar 15,17 cmol kg
-1 

(rendah) 

dan C-Organik sebesar 0,52 (sangat rendah). (3) Berdasarkan hasil uji regresi 

linier berganda diperoleh nilai korelasi sebesar 0,793 dengan tingkat korelasi kuat 

pada akar dan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,533 dengan tingkat korelasi 

sedang pada tanaman. 

 

Kata Kunci: Padi, Sawah, Tembaga, Unsur Hara  Mikro 



 

  

 

SKRIPSI 
 

KANDUNGAN UNSUR HARA MIKRO TEMBAGA (Cu) 

PADA AKAR DAN TAJUK TANAMAN PADI (Oryza 

sativa L.) DI LAHAN SAWAH IRIGASI,  BELITANG, 

OKU TIMUR 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

Resta Dilla Aniska 

05101282126039 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 

 

 









 

  

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama lengkap Resta Dilla Aniska, atau akrab disapa resta/ tatak, 

merupakan anak ke-5 dari Bapak Suardi dan Ibu Rusmala Dewi. Penulis lahir 

pada tanggal 18 November 2003 di Muara Enim, tepatnya di Provinsi Sumatera 

Selatan. Penulis memiliki 4 saudara yang bernama Resi Novalia, Rendi Sistra, 

Reza Tri Anggita dan Reyvie Rahma Oktiani. 

Adapun riwayat pendidikan penulis yaitu penulis memulai jenjang 

pendidikannya di Sekolah  Dasar Negeri 14 Muara Enim pada tahun 2009 dan 

lulus pada tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang pendidikan 

Sekolah Menegah Pertama di SMP Negeri 2 Muara Enim pada tahun 2015 dan 

lulus pada tahun 2018. Selanjutnya, penulis melanjutkan jenjang pendidikannya 

ke Sekolah Menegah Atas di SMA Negeri 1 Muara Enim pada tahun 2018 dan 

lulus pada tahun 2021.  

Setelah lulus Sekolah Menengah Atas, penulis mengikuti Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan diterima sebagai mahasiswa di 

Program Studi Ilmu Tanah,  Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Selama 

masa perkuliahan penulis aktif dalam organisasi jurusan Himpunan Mahasiswa 

Ilmu Tanah (HIMILTA) pada periode 2022-2023. Penulis juga pernah menjadi 

asisten dosen mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Tanah 

 

 

 



 

 ix  Universitas Sriwijaya

  

 

KATA PENGANTAR 

Penulis mengucapkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul  “Kandungan Unsur Hara Mikro 

Tembaga (Cu) pada Akar dan Tajuk Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Lahan 

Sawah Irigasi, Belitang, Oku Timur” .  

Penulis menyadari telah menerima bantuan dari berbagai pihak, sehingga 

skripsi ini bisa diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Oeh karena itu, pada 

kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Suardi dan Ibu Rusmala Dewi selaku orang tua yang telah 

memberikan doa dan dukungannya.  

2. Saudara-saudara penulis Resi Novalia, Rendi Sistra, Reza Tri Anggita 

dan Reyvie Rahma Oktiani yang telah memberikan motivasi dan 

semangat kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

3. Bapak Prof. Dr. Ir. Dedik Budianta M,S. selaku dosen pembimbing 

yang telah memberikan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan 

penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

4. Bapak Prof. Dr. Ir. H. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Dr. Ir. Agus Hermawan, M.T. selaku Ketua Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

6. Bapak Dr. Ir. Adipati Napoleon, M.P. selaku Sekretaris Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

7. Bapak Dr. Ir. Warsito, M.P. selaku dosen penguji dan dosen mata kuliah 

yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat.  

8. Badan Penyuluh Pertanian Desa Purwodadi yang telah bersedia 

menerima kami untuk melaksanakan kegiatan penelitian di desa 

Purwodadi, Belitang, Oku Timur. 

9. Analis dan staf Laboratorium Kimia , Biologi dan Kesuburan Tanah, 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan 



 

 x  Universitas Sriwijaya

  

 

Laboratorium Penguji Balai Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP), 

Cimanggu, Bogor. 

10. Teman-teman seperjuangan penulis Nurul, Janah, Endah, Galuh, Lingga, 

Vera,  jesica, vania dan kiki. 

11. Terima kasih untuk diri sendiri karena berhasil menyelesaikan 

perkuliahan dengan baik dan menyelesaikan skripsi dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna karena masih banyak kekurangan dan keterbatasan yang dialami, untuk 

itu penulis menerima saran dan kritik yang bersifat membangun untuk 

memperbaiki skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak serta menjadi sumbangan pemikiran untuk kita semua. 

 

 

 

 

     Indralaya, 6 Januari 2024 

 

 

 

Resta Dilla Aniska 



 

 xi  Universitas Sriwijaya

  

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

Kata Pengantar ............................................................................................              i 

Daftar Isi......................................................................................................            xi 

Daftar Gambar .............................................................................................             v 

Daftar Tabel ................................................................................................          xiv 

Daftar Lampiran ..........................................................................................           xv 

Bab 1 Pendahuluan ......................................................................................             1 

1.1. Latar Belakang .....................................................................................             1 

1.2. Rumusan Masalah ................................................................................             3 

1.3. Tujuan Penelitian .................................................................................             3 

1.4.  Manfaat Penelitian ..............................................................................             3 

Bab 2 Tinjauan Pustaka ...............................................................................             4 

2.1. Tanaman Padi .......................................................................................             4 

2.1.1.  Syarat Tumbuh Tanaman Padi .........................................................             5 

2.1.2.  Morfologi Tanaman Padi .................................................................             5 

2.2. Unsur Mikro Tambaga (Cu) .................................................................             7 

2.2.1. Manfaat Unsur Hara Mikro Tembaga (Cu) pada Tanaman ..............            9 

2.2.2. Dampak Unsur Mikro Tembaga (Cu) ...............................................           10 

2.3. Karakteristik Lahan ..............................................................................           11 

2.3.1. Potential Hydrogen (pH) ...................................................................           11 

2.3.2. Kapasitas Tukar Kation (KTK) .........................................................           12 

2.3.3.  C-Organik .........................................................................................           13 

Bab 3 Metode Penelitian .............................................................................           14 

3.1.  Tempat dan Waktu ..............................................................................           14 

3.2.  Alat Dan Bahan ...................................................................................           14 

3.3. Metode Penelitian.................................................................................           15 

3.4.Persiapan Penelitian ..............................................................................           16 

3.4.1 Melakukan Konsultasi dengan Dosen Pembimbing ..........................           16 

3.4.2. Mencari Referensi dari Literatur Terkait Penelitian .........................           16 

3.4.3. Melakukan Persiapan Administrasi...................................................           16 



 

 xii  Universitas Sriwijaya

  

 

3.4.4. Melakukan Observasi Lapangan .......................................................           17 

3.4.5. Persiapan Alat dan Bahan .................................................................           17 

3.5.  Pelaksanaan Penelitian ........................................................................           17 

3.5.1. Pengumpulan Data Sekunder (Pra-Survei) .......................................           17 

3.5.2. Pengumpulan Data Primer (Pengambilan Sampel) ...........................           17 

3.6. Analisis Laboratorium ..........................................................................           18 

3.7.  Peubah yang Diamati ..........................................................................           18 

3.8.  Analisis Data .......................................................................................           19 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan ......................................................................           20 

4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian .......................................................           20 

4.2. Karakteristik Sifat Kimia Tanah ..........................................................           21 

4.2.1. pH  Tanah ..........................................................................................           21 

4.2.2. Kapasitas Tukar Kation ( KTK) Tanah .............................................           22 

4.2.3. C-Organik Tanah ...............................................................................           23 

4.3. Kandungan Tembaga (Cu) pada Akar dan Tajuk Tanaman Padi  .......           24 

4.4. Kandungan Tembaga (Cu) pada Pupuk Urea, Npk  dan Ferthipos ......           26  

4.5. Hubungan pH,  KTK dan C-Organik terhadap Ketersediaan Tembaga       

pada Akar dan Tajuk Tanaman Padi ....................................................           28 

4.5.1.Hubungan pH,  KTK dan C-Organik terhadap Ketersediaan Tembaga       

pada Akar .............................................................................................           28 

4.5.2. Hubungan pH, KTK dan C-Organik terhadap Ketersediaan Tembaga       

pada Tajuk Tanaman Padi ....................................................................           29 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran ......................................................................           31 

5.1. Kesimpulam .........................................................................................           31 

5.2. Saran .....................................................................................................           31 

Daftar Pustaka .............................................................................................           32 

 

 

 



 

 xiii  Universitas Sriwijaya

  

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1. Peta sebaran lokasi penelitian di Desa Purwodadi .................          14 

Gambar 3.2. Peta penggambilan sampel penelitian ....................................          15 

 

 

 



 

 xiv  Universitas Sriwijaya

  

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1. Pengambilan Sampel ..................................................................          15 

Tabel 4.1. Deskripsi Sampel Tanaman Padi ...............................................          19 

Tabel 4.2. Hasil Analisis Karakteristik Tanah ............................................          20 

Tabel 4.3. Hasil Analisis Kandungan Tembaga pada Akar dan Tajuk Padi          24 

Tabel 4.4. Hasil Analisis  Kandungan Tembaga (Cu ) pada Pupuk ..............          26 



 

 xv  Universitas Sriwijaya

  

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Hasil Analisis Laboratorium ...................................................          36 

Lampiran 2. Kriteria Sifat Kimia Tanah. ....................................................          37  

Lampiran 3. Peta Pengambilan Sampel Ulangan 1 .....................................          38 

Lampiran 4. Peta Pengambilan Sampel Ulangan 2 .....................................          39 

Lampiran 5. Peta Pengambilan Sampel Ulangan 3 .....................................          40 

Lampiran 6. Titik Koordinat Sampel Ulangan 1 .........................................          41 

Lampiran 7. Titik Koordinat Sampel Ulangan 2 .........................................          42 

Lampiran 8. Titik Koordinat Sampel Ulangan 3 .........................................          43 

Lampiran 9. Hasil Analisis Kandungan Tembaga pada Akar Tajuk 

Tanaman Padi ........................................................................          44 

Lampiran 10. Hasil Analisis Kandungan Tembaga pada Pupuk.................          45 

Lampiran 11. Cara kerja Penetapan Tembaga pada tanaman .....................          46 

Lampiran 12. Cara Kerja penetapan pH H2O di Laboratorium ..................          47 

Lampiran 13. Cara Kerja Penetapan C-Organik Tanah di Laboratorium ...          48 

Lampiran 14. Cara Kerja Penetapan KTK Tanah di Laboratorium ............          49 

Lampiran 15. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Akar ......................          50 

Lampiran 16. Hasil Analisis Regresi Berganda Atas Tanaman ..................          51 
 



  

 

 1          Universitas Sriwijaya 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan produk pertanian utama yang berperan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari masyarakat di Indonesia bahkan di seluruh dunia. 

Ketergantungan manusia terhadap konsumsi beras menyebabkan tingginya 

permintaan terhadap produk beras yaitu sejalan dengan laju pertumbuhan 

penduduk. Oleh karena itu, kebijakan pangan menjadi fokus utama dalam 

pembangunan pertanian (Dewi et al., 2022) . 

Menurut data dari BPS tahun 2024, Sumatera Selatan adalah Provinsi 

pemasok beras terbesar di Sumatera bagian selatan dengan luas wilayah panen 

padi  pada tahun 2023 yaitu sekitar 504,14 ribu ha. Sedangkan, produksi padi pada 

2023 yaitu sebesar 2.832,77 ton GKG (Gabah Kering Giling). Kabupaten OKU 

Timur merupakan wilayah  dengan total produksi padi (GKG) tertinggi kedua di 

Sumatera selatan pada tahun 2023 setelah Banyuasin yaitu sekitar 716,876 ton 

GKG atau 4,96 ton ha
-1

. Sebagai salah satu daerah lumbung pangan di Provinsi 

Sumatera Selatan (sumsel), Kabupaten OKU Timur terus berupaya meningkatkan 

produktivitas pertanian untuk mencapai ketahanan pangan  nasional (Destiana, 

2022) 

Peningkatan produktivitas pertanian saat ini mengalami banyak hambatan. 

Faktor-faktor seperti tanah, iklim, dan metode budidaya adalah penyebab kendala 

tersebut. Residu bahan kimia yang ada di lahan pertanian saat ini adalah salah satu 

masalah yang sering terjadi, yang menyebabkan tanah pertanian menjadi tidak 

subur. Sumber pengkontaminan, proses paparan, dan efek yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh kontribusi logam ke dalam tanah yang pada akhirnya terserap 

tanaman. Logam sifat persisten sehingga menyebabkan dapat  terakumulasi dalam 

tanah (Hindarwati et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Wihardjaka (2018), semakin meningkatnya 

penggunaan lahan sawah dengan input agrokimia dalam jumlah besar justru akan 

menguras unsur hara tanah dan menimbulkan dampak negatif terhadap 
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lingkungan berupa meningkatnya residu agrokimia di dalam tanah dan tanaman. 

Budidaya padi intensif dengan pemupukan berkelanjutan tidak hanya 

menyebabkan peningkatan residu pupuk di tanah, tetapi juga meningkatkan 

kandungan logam. Penelitian Pamiko (2014) mengungkapkan bahwa pemupukan 

berkelanjutan dapat menghasilkan residu pupuk yang tinggi serta meningkatkan 

kadar logam seperti Cu dan Zn. Kenaikan kandungan logam ini dapat 

memengaruhi bioavailabilitas tanah, yang pada akhirnya berpotensi mencemari 

makhluk hidup di sekitarnya, terutama tanaman. 

Unsur hara mikro memainkan peran penting dalam metabolisme tanaman, 

terutama membantu kerja enzim. Kelebihan atau kekurangan unsur hara mikro 

dapat menyebabkan keracunan pada tanaman, sedangkan kekurangan unsur hara 

mikro akan menyebabkan kerja enzim terganggu. Selain memainkan peran 

penting dalam metabolisme tanaman, unsur hara mikro seperti mangan (Mn), besi 

(Fe), seng (Zn), dan tembaga (Cu) sangat penting bagi tanaman (Seran, 2017). 

Kekurangan unsur mikronutrien dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Misalnya, kekurangan logam tembaga (Cu) dapat menyebabkan klorosis dan 

pertumbuhan terhambat  (Handayani et al., 2015). Namun, unsur mikronutrien ini 

dapat menjadi berbahaya jika terdapat dalam konsentrasi tinggi. Kandungan 

logam yang berlebihan dapat merusak tanaman, terutama jika logam tersebut 

berinteraksi sehingga menghambat penyerapan nutrisi oleh tanaman. Kandungan 

logam berat dalam tanah sangat memengaruhi kadar logam yang terakumulasi 

dalam tanaman yang tumbuh di atasnya. Sumber logam dalam jaringan tanaman 

mencakup konsentrasi logam dalam larutan tanah, mobilitas ion logam ke zona 

perakaran, pergerakan logam dari permukaan akar ke jaringan akar, serta 

distribusi logam ke jaringan tanaman lainnya (Silaban, 2014). 

Tembaga (Cu) adalah unsur logam yang memiliki aktivitas biologis tinggi dan 

rentan terhadap bioakumulasi dalam organisme hidup. Peningkatan konsentrasi 

tembaga dalam lingkungan dapat mengganggu ekosistem dan menghambat 

pertumbuhan tanaman serta organisme lainnya (Setyawan et al., 2018). Tembaga 

berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kekurangan tembaga 

dapat menyebabkan gejala defisiensi pada daun dan organ reproduksi. Namun, 

kelebihan tembaga dapat berdampak negatif bagi tanaman serta manusia. Dampak 
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kelebihan tembaga yaitu dapat menghambat pertumbuhan akar dan menyebabkan 

klorosis pada daun (Kumar, 2021). Selain itu, tembaga dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan tanaman padi dan berkurangnya jumlah daun. 

Sementara itu, tembaga dapat masuk ke dalam tubuh manusia dan berpotensi 

membahayakan kesehatan. Logam berat ini tidak dapat dikeluarkan atau 

dimusnahkan oleh tubuh, dan efeknya bergantung pada tempat serta jenis ikatan 

logam tersebut dalam  tubuh  manusia (Parmiko, 2014).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian  ini adalah: 

1. Berapa kadar unsur hara mikro tembaga (Cu) yang terdapat pada akar dan 

tajuk tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan sawah irigasi, Belitang, 

OKU Timur? 

2. Bagaimana korelasi antara kadar tembaga (Cu) pada akar dan tajuk 

tanaman padi dengan sifat kimia tanah lain seperti pH, KTK dan C-

Organik tanah ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengukur kadar unsur mikro tembaga (Cu) yang terdapat pada akar dan 

tajuk tanaman padi (Oryza sativa L.) di lahan sawah irigasi, Belitang, 

OKU Timur 

2. Mengetahui pengaruh sifat kimia tanah (pH, KTK dan C-Organik tanah) 

terhadap ketersediaan tembaga (Cu) pada akar dan tajuk tanaman padi di 

lahan sawah irigasi, Belitang, OKU Timur. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kandungan kandungan 

unsur mikro tembaga (Cu) pada akar dan tajuk tanaman padi serta pengaruh sifat 

kimia tanah  (pH, KTK dan C-Organik tanah) terhadap ketersediaan tembaga (Cu)  

pada  akar dan tajuk tanaman padi di lahan sawah irigasi, Belitang Mulya, OKU 

Timur. 
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